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 Bantuan Siswa Miskin (BSM) adalah Program Nasional yang bertujuan untuk 

menghilangkan halangan siswa miskin  untuk  bersekolah dengan membantu 

siswa miskin memperoleh akses pelayanan pendidikan yang layak, mencegah 

putus sekolah, menarik siswa miskin untuk kembali bersekolah, membantu 

siswa memenuhi kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran.  

Penentuan penerima dana BSM dengan cara manual ini dapat menyebabkan 

kesalahan pada saat menyeleksi,  Sehigga kriteria penilaian siswa miskin yang 

telah di tetapkan sering terjadi  kesalahan, untuk membantu penentuan dalam 

menetapkan seorang siswa yang layak mendapatkan dana BSM maka 

dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan menggunakan Metode 

TOPSIS dalam menentukan kelayakan penerimaan bantuan siswa miskin. 

Diharapkan dengan menggunakan metode TOPSIS dapat menyeleksi siswa 

yang layak menerima bantuan dan  yang tidak layak mendapat bantuan. 
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1. PENDAHULUAN 

Bantuan Siswa Miskin (BSM) adalah Program Nasional yang bertujuan untuk menghilangkan halangan siswa 

miskin  untuk  bersekolah dengan membantu siswa miskin memperoleh akses pelayanan pendidikan yang 

layak, mencegah putus sekolah, menarik siswa miskin untuk kembali bersekolah, membantu siswa memenuhi 

kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran. Untuk membantu proses penentuan penerima dana BSM agar dapat 

tepat sasaran maka diperlukan sebuah sistem pendukung keputusan.  

Dalam pengolahan data siswa yang layak menerima dana BSM pada SD Negeri 8 Bintang pada saat ini masih 

dilakukan secara manual atau belum adanya sebuah metode yang dapat membantu dalam menentukan siswa 

yang benar-benar berhak mendapatkan dana BSM, Penentuan penerima dana BSM dengan cara manual ini 

dapat menyebabkan kesalahan pada saat menyeleksi,  Sehigga kriteria penilaian siswa miskin yang telah di 

tetapkan sering terjadi  kesalahan, Hal ini terjadi karna sulitya pengolahan data dengan cara manual tersebut.    

Berdasarkan hal tersebut untuk membantu penentuan dalam menetapkan seorang siswa yang layak 

mendapatkan dana BSM maka dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan menggunakan Metode TOPSIS 

dalam menentukan kelayakan penerimaan bantuan siswa miskin. Diharapkan dengan menggunakan metode 

TOPSIS dapat menyeleksi siswa yang layak menerima bantuan dan  yang tidak layak mendapat bantuan. 

Dengan demikian dibutuhkan sistem yang dapat membantu untuk menentukan kelayakan penerimaan bantuan 

siswa miskin dengan cepat dan tepat. 

Metode (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution) TOPSIS Metode ini dipilih karena 

mampu menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif, dalam hal ini alternatif yang dimaksudkan yaitu 

yang berhak menerima dana  BSM berdasarkan kriteria ditentukan. Penelitian dilakukan dengan mencari nilai 

bobot untuk setiap atribut, kemudian dilakukan proses perankingan yang akan menentukan alternatif yang 

optimal, yaitu siswa terbaik. Pembagian BSM  dilakukan untuk membantu seseorang yang tidak mampu selama 

menempuh studinya. Untuk membantu penentuan dalam menetapkan seseorang yang layak menerima BSM 

maka dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan. 
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2. LANDASAN TEORITIS 

2.1 Bantuan Siswa Miskin 

Beasiswa bagi siswa miskin jenjang SD yang selanjutnya disebut dengan Beasiswa Miskin (BSM-SD) adalah 

bantuan dari pemerintah berupa sejumlah uang tunai yang diberikan secara langsung kepada siswa sekolah 

dasar sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Penerima beasiswa adalah siswa SD baik negeri maupun 

swasta yang duduk dikelas I, II, III, IV, V, VI yang telah ditetapkan oleh surat keputusan Kepala Dinas 

Pendidikan Provinsi. Siswa miskin/mampu adalah siswa yang orang tuanya tidak mampu membiayai 

pendidikan yang dibuktikan dengan surat keterangan dari kepala sekolah. Lembaga penyalur adalah lembaga 

yang menyalurkan dana BSM-SD didaerah.  

Dalam upaya pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan memperoleh pendidikan dan mutu pendidikan, 

serta menekan angka putus sekolah pemerintah memperluas akses pendidikan dasar yang lebih bermutu yang 

lebih merata dengan memberikan perhatian yang lebih besar kepada penduduk miskin. Perhatian tersebut 

berupa pemberian beasiswa bantuan siswa miskin .  

Pemberian bantuan BSM bertujuan untuk memberikan layanan pendidikan bagi penduduk miskin untuk dapat 

memenuhi biaya kebutuhannya di bidang pendidikan agar siswa yang orang tuanya tidak mampu atau `miskin 

tetap memperoleh pendidikan. Hal ini juga dalam rangka mendukung pencapaian program wajib belajar 

Sembilan tahun, yang di amanatkan oleh Kepmendikhub. 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan Decision Support System (DSS) adalah suatu sistem informasi yang 

menggunakan model keputusan, basis data, dan pemikiran manajer sendiri, proses modeling interaktif dengan 

komputer untuk mencapai pengambilan keputusan oleh manajer tertentu.  

Menurut Alter dalam  buku kusrini (2007:16) menjelaskan bahwa Sistem Pendukung Keputusan merupakan 

suatu sistem interaktif yang   menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. 

2.3 TOPSIS 

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution  (TOPSIS) adalah salah satu metode 

pengambilan keputusan  multi kriteria atau  alternative pilihan yang merupakan alternative yang mempunyai 

jarak terkecil dari solusi ideal positif dan jarak terbesar dari solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris 

dengan menggunakan jarak. 

TOPSIS dimulai dengan membangun sebuah matriks keputusan. Matriks   keputusan X mangacu terhadap M 

alternatif yang akan dievaluasi berdasarkan  N kriteria. Matriks keputusan X dapat dilihat Berikut adalah 

langkah langkah dari metode TOPSIS: 

1. Membangun sebuah matriks keputusan.  

Matriks keputusan X mengacu terhadap M alternatif yang akan dievaluasi berdasarkan n kriteria. Matriks 

keputusan X dapat dilihat sebagai berikut:  

 
Keterangan : 

𝑎𝑖 ( i = 1, 2, 3, …,m ) adalah alternatif – alternatif  yang mungkin 

𝑥𝑗 ( j = 1, 2, 3, …, n) adalah atribut dimana performansi alternative diukur 

𝑥𝑖 𝑗  adalah formsi alternatif 𝑎𝑖 dengan acuan atribut 𝑥𝑗 . 

2.  Menentukan nilai bobot 

Dimana 𝑥𝑖𝑗   merupakan rating kinerja alternatif ke-i terhadap atribut ke-j. Nilai bobot yang menunjukkan 

tingkat kepentingan relative setiap atribut, diberikan sebagai, W: 

  W={𝑊1,𝑊2,…..𝑊𝑁}  

 

Rating kinerja (X), dan nilai bobot (W) merupakan nilai utama yang merepresentasikan preferensi absolute 

dari pengambil keputusan. Masalah MADM diakhiri dengan proses perankingan untuk mendapatkan alternatif 

terbaik yang diperoleh berdasarkan nilai keseluruhan preferensi yang diberikan [6]. 
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3. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi.  

Persamaan yang digunakan untuk mentransformasikan setiap elemen 𝑥𝑖𝑗  adalah:  

𝑟
𝑖𝑗= √∑

𝑖=1𝑥𝑖𝑗
2

𝑚  

Dengan i = 1, 2, 3, …,m  dan  j = 1, 2, 3, …,n; 

Keterangan : 

𝑟𝑖𝑗  adalah elemen dari matriks keputusan yang ternormalisasi R, 

𝑥𝑖𝑗  adalah elemen dari matriks keputusan X. 

Solusi ideal positif 𝐴+dan solusi ideal negatif 𝐴− dapat ditentukan berdasarkan rating bobot ternormalisasi 

(yij) sebagai : 

𝑦𝑡𝑗=𝑤𝑖𝑟𝑦 

dengan i=1,2…,m dan j=1,2,…,n. 

𝐴+ = (𝑦1
+, 𝑦2

+, … . 𝑦𝑛
+); 

𝐴− = (𝑦1
−, 𝑦2

−, … . 𝑦𝑛
−); 

𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛  

𝑦𝑗
+ =  {

min
𝑖

𝑦𝑖𝑗         𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

min
𝑖

𝑦𝑖𝑗         𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎            
 

𝑦𝑗
− =  {

min
𝑖

𝑦𝑖𝑗         𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

min
𝑖

𝑦𝑖𝑗         𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎            
 

2. Menenentukan solusi ideal 

 𝑦𝑗
− = Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal positif dirumuskan sebagai : 

𝐷𝐼
+ = 






n

i

iji yy
1

2)(  

Dengan i = 1,2,..,, m  

dimana : 

Di
+ = jarak alternatif Ai dengan solusi ideal positif 

yi
+ = solusi ideal positif[i] 

yij = matriks normalisasi terbobot[i][j] 

  Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal negatif : 

𝐷𝐼
+ = 






n

i

iji yy
1

2)(  

Dengan i = 1,2,..,, m 

dimana : 

Di
- = jarak alternatif Ai dengan solusi ideal negatif 

yi
-= solusi ideal positif[i] 

yij = matriks normalisasi terbobot[i][j] 

3. menentukan nilai alternatif 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif  (Vi) dapat dilihat pada rumus (2.11). 

𝑉𝐼 = 




 ii

i

DD

D
;   
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 i=1,2,...,m 

       dimana : 

Vi  = kedekatan tiap alternatif terhadap solusi ideal 

Di
+ = jarak alternatif Ai dengan solusi ideal positif 

Di
- = jarak alternatif Ai dengan solusi ideal negatif 

 Nilai Vi  yang lebih besar menunjukkan bahwa alternatif Ai lebih dipilih. 

 

3. ANALISIS DAN HASIL 

Sebuah sistem yang ingin dijalankan, sangat membutuhkan kelengkapan perangkat agar berjalan dengan baik 

dalam pengimplementasiannya. Untuk membuat aplikasi sistem pakar untuk mendeteksi dan menanggulangi 

hama penyakit pada tanaman jamu madu dengan menggunakan metode teorema bayes ,membutuhkan 

spesifikasi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software).  

Halaman ini akan tampil pertama sekali sewatu admin masuk ke awal sistem ,adapun fungsi dari halaman ini 

adalah tempat dimana user untuk login masuk kehalaman aplikasi.  

 
Gambar 1 Form Login Sistem 

 
Gambar 2  Form Menu Utama Sistem 
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Gambar 3 Form Penginputan Data Kriteria 

 
Gambar 4 Form Penginputan Bobot Kriteria 

 
Gambar 5 Form Penginputan Data Alternatif 
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Gambar 6 Form Proses TOPSIS 

 
Gambar 7 Tabel Nilai Matriks Terbobot 

 
Gambar 8 Tabel Nilai D+ dan Nilai D- sebelum Ditampilkan 
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Gambar 9 Tabel Nilai D+ dan Nilai D- setelah Ditampilkan 

 

 
Gambar 10 Tampilkan Nilai Akhir Keputusan (TOPSIS) 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya dan pengamantan yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan diantaranya adalah sebagai berikut: 

1 Merancang dan membangun Sistem Pendukung Keputusan yang berguna dalam menentukan siswa yang 

berhak menerima dana Bantuan Siswa Miskin (BSM). 

2 Menerapkan metode TOPSIS dan mengajarkan system yang dibangun agar  dapat membantu kinerja para 

guru dan  kepala sekolah dalam melakukan pemilihan siswa yang layak mendapatkan BSM . 
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